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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Drama Sebagai Sebuah Karya Sastra 

Pada hakikatnya karya sastra merupakan suatu pengungkapan kehidupan 

manusia dalam bentuk bahasa. Karya sastra termasuk salah satu bagian penting 

dalam proses sosial dan kebudayaan karena selalu mengaitkan berbagai masalah 

kehidupan seperti agama, filsafat, psikologi, sosiologi, etika, hukum, dan politik.  

Selain dipandang sebagai fenomena psikologi, karya sastra juga 

mengandung banyak aspek kultural bukan individu. Adapun masalah yang 

diuraikan adalah sebuah permasalahan yang timbul di masyarakat umum. Karya 

sastra menceritakan tokoh, suatu tempat dan kejadian tertentu, dan dengan 

sendirinya melalui bahasa pengarang. 

Kata “drama” dikenal berasal dari bahasa Perancis yang berbunyi 

“drama” dan digunakan sebagai perantara untuk menjelaskan lakon – lakon 

tentang kehidupan kelas menengah. Sebuah kesenian yang melukiskan sifat serta 

sikap manusia melalui percakapan dan aksi para tokohnya kedalam sebuah 

gerakan. 

Menurut Pratiwi dan Siswayanti (2014:14) drama merupakan cerita 

yang dikembangkan dengan berlandaskan pada konflik kehidupan manusia dan 

dituangkan dalam bentuk dialog untuk dipentaskan dihadapan penonton.  

Pada umumnya drama terbagi ke dalam dua bentuk, yaitu sebagai karya 

sastra (text play) dan drama teater (pementasan). Text play dalam sebuah drama 

biasanya terlihat dalam bentuk naskah drama. Melalui naskah drama, para 

pelaku drama akan dimudahkan dalam berdialog di atas pentas. Apabila dialog 

sebuah drama tidak komunikatif, maka maksud pengarang, dan respon 

emosional pengarang tidak akan sampai kepada para penonton.  

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa karya sastra (dramatik) 

merupakan karya sastra di atas pentas, yang diimbangi dengan gerakan (mimik) 

berpadu dengan dialog sebagai penegas serta memberikan unsur pertentangan 

diri seorang manusia di dalam batinnya. Jadi, Karya sastra berupa drama 

diwujudkan sebagai representasi pertikaian / konflik yang dirasakan manusia 

melalui lakuan dan dialog agar tersampaikan kepada para penontonnya. 
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2.2 Unsur – Unsur Intrinsik Drama 

Agar makna yang terkandung dalam sebuah drama tersampaikan, maka 

dibutuhkan beberapa unsur penunjang di dalamnya mulai dari pengungkapan 

tokoh, penyampaian gagasan dengan alur yang logis, dan penggambaran setting 

yang jelas akan menciptakan cerita drama benar – benar hidup. Sedangkan guna 

membangun struktur fisik (kebahasaan) dan struktur batin (semantik, makna) 

maka diwujudkan ke sebuah naskah drama. Naskah drama menjadi unsur paling 

penting dan merupakan pokok dalam sebuah drama. Wujud fisik sebuah naskah 

drama adalah dialog atau ragam tutur yang ditulis dalam bahasa yang 

mengesankan dan mudah dinikmati oleh penonton. Untuk memberikan kesan 

dramatik, maka bahasa yang digunakan terdiri dari dialog – dialog indah yang 

kaya akan bunyi. Selain itu bahasa yang disampaikan haruslah bisa 

mengungkapkan watak – watak manusia secara signifikan serta menampilkan 

rangkaian peristiwa kehidupan. Terlepas dari peran utama sebah naskah drama 

juga dibutuhkan beberapa unsur pendukung lainnya yang terdiri dari : 

 

1. Tokoh 

Tokoh merupakan para pelaku yang bertugas dalam menyajikan 

sebuah drama. Penokohan drama selalu berkaitan dengan 

penanaman, pemeranan, keadaan fisik tokoh (aspek fisikologis), 

keadaan sosial tokoh (aspek sosiologi), serta karakter tokoh. Bahkan 

untuk mempertegas peran tokoh tersebut dalam sebuah drama, maka 

diperlukan pembangunan konflik-konflik di dalamnya. Pratiwi dan 

Siswayanti (2014 : 36 – 40) berpendapat bahwa seorang tokoh selalu 

ada hubungannya dengan tema drama tersebut, yang kemudian 

diklasifikan sebagai berikut : 

a) Tokoh Utama, yaitu tokoh pusat yang selalu dihadapkan dalam 

menentukan gerak dan berita. Tokoh utama diutamakan guna 

menyampaikan tema cerita tersebut. 

b) Tokoh Pembantu, yaitu tokoh yang hadir sebagai penanda tokoh 

utama, Tokoh Pembantu hadir pada setiap tahapan plot dan 

mampu bertahan hingga klimaks cerita. 

2. Petunjuk Teknis 

Petunjuk Teknis atau teks sampingan adalah sebuah teks yang 

dicantumkan guna membantu memberikan penjelasan tentang tokoh, 

waktu, suasana drama, suara, musik, tata panggung, property dan 
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sebagainya. Petunjuk teknis ini berguna untuk mempermudah 

penikmat ataupun sutradara dalam memahami pementasan. 

3. Dialog 

Serangkaian naskah drama yang diwujudkan melalui ujaran yang 

dilakukan oleh para pemain dalam cerita. Dialog berperan penting 

dalam cerita karena dapat membantu penonton untuk mengetahui 

karakter tokoh dan tema cerita serta membantu menggambarkan 

setting yang digunakan.  

Adapun beberapa fungsi yang ada dalam sebuah dialog antara lain : 

(a) merupakan wadah penyampaian informasi; (b) menggambarkan 

watak dan perasaan tokoh; (c) menunjukkan alur cerita; (d) 

menggambarkan tema atau gagasan pengarang; (e) mengatur 

suasana dan tempo jalannya cerita. 

4. Alur / Plot 

Merupakan suatu jalan cerita yang berupa peristiwa-peristiwa yang 

disusun menurut hukum sebab akibat dari awal sampai akhir cerita. 

Biasanya terdiri dari (a) perkenalan; (b) pertikaian; (c) perumitan; 

(d) klimaks; (e) pelarian. Plot mengatur bagaimana sebuah tindakan 

yang saling berhubungan satu sama lain. 

5. Latar 

Suatu tempat, waktu dan suasana saat berlngsungnya suatu peristiwa 

dalam drama, menurut Pratiwi dan Siswayanti (2014 : 85). Latar 

dapat menjelaskan sebuah cerita secara konkret dan jelas, sehingga 

memberikan kesan seolah-olah sungguh terjadi. Latar memberikan 

informasi mengenai situasi ruang dan tempat serta berfungsi sebagai 

proyeksi keadaan batin para tokoh. Latar terbagi menjadi tiga unsur, 

yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar social. 

6. Tema 

Tema merupakan gagasan utama atau gagasan sentral pada sebuah 

cerita atau karya sastra. Dalam karyanya, pengarang akan 

mengemukakan berbagai peristiwa yang berkaitan dengan 

penokohan dan latar. Dalam sebuah drama, tema merupakan intisari 

dari permasalahan – permasalahan yang dimunculkan. Permasalahan 

ini biasanya muncul melalui perilaku – perilaku para tokoh ceritanya 

yang terkait dengan latar dan ruang. 
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2.3 Konflik 

Istilah “konflik” muncul dari bahasa Latin “con” yang berarti bersama 

dan “filigree” yang berarti benturan atau tabrakan. Konflik bisa diartikan sebagai 

suatu proses sosial antara dua orang atau lebih dengan tujuan menghancurkan 

salah satu pihak. Masyarakat merupakan sarana utama terjadinya konflik yang 

senantiasa berlangsung dan menjadi bagian kehidupan sosial. Adanya persamaan 

dan perbedaan kepentingan sosial merupakan faktor dari munculnya sebuah 

konflik. Di setiap konflik yang timbul ada beberapa diantaranya yang bisa 

diselesaikan maupun tidak sehingga menimbulkan ketegangan. 

Harjana (1994:23) menyatakan bahwa konflik terjadi ketika hubungan 

dua orang atau dua kelompok, perbuatan satu berlawanan dengan perbuatan 

yang lain, sehingga salah satu atau keduanya terganggu.  

Sedangkan menurut Alwi,dkk (2005:287) berpendapat bahwa konflik 

adalah sesuatu yang disebabkan oleh dua gagasan atau lebih, atau berbedanya 

keinginan untuk menguasai diri sehingga mempengaruhi tingkah laku. 

Umumnya konflik yang muncul ditandai dengan beberapa ciri, yaitu 1) 

Terjadi kepada setiap orang yang memiliki perbedaan reaksi terhadap 

permasalah yang sama, 2) Tidak adanya persamaan nilai dalam pemecahan 

permasalah sehingga menimbulkan ketegangan, 3) Konflik yang berlangsung 

memiliki beberapa rentan waktu tertentu. 

Konflik yang dimunculkan dalam sebuah karya sastra merupakan salah 

satu bagian penting sebagai pengembang plot / alr cerita. Konflik adalah adalah 

sesuatu yang dramatik dan mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan yang 

seimbang dan menyiratkan adanya aksi balasan Wellek dan Warren, (1995:285). 

Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa konflik adalah perselisihan, 

perbedaan yang terjadi antar dua belah pihak masyarakat atau lebih yang bertikai 

dengan tujuan mencapai suatu yang diinginkan sehingga menimbulkan 

ketegangan.  

 

2.3.1 Konflik Dalam Drama 

Konflik dan drama saling memiliki keterkaitan yang erat. Konflik yang 

muncul dalam sebuah drama biasanya berupa pertentangan yang dialami tokoh 

sebagai bentuk penciptaan secara dramatis (wujud konflik dalam drama dapat 

berupa pertikaian antar tokoh, pertentangan tokoh dengan dirinya sendiri, 

dengan ide atau dengan lingkungan). Dengan demikian, pada dasarnya drama 
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merupakan sarana pencerminan pertentangan dalam masyarakat baik fisik 

maupun psikis. Pengarang menciptakan bermacam – macam konflik dengan 

tujuan agar alur cerita drama terus berkembang. 

Shaw (1972:91-92) berpendapat bahwa konflik merupakan sebuah 

perlawanan dari sebuah (ide, keinginan, kepentingan) yang berlawanan dalam 

sebuah plot. Shaw membagi konflik menjadi empat jenis, yaitu : 1) konflik 

elemental atau fisik, 2) konflik sosial atau antar individu, 3) konflik internal atau 

konflik batin, 4) konflik antara keyakinan dan nasib. 

Selanjutnya Nurgiyanto, (1995:119) berpendapat bahwa konflik terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu konflik fisik dan batin serta konflik internal dan 

eksternal. 

Untuk menghasilkan rangkaian konflik yang kuat dan terarah di setiap 

alur cerita drama, maka pengarang cenderung memunculkan dua jenis konflik. 

Dua jenis konflik yang dimunculkan tersebut terdiri dari : 1) Konflik Eksternal, 

terjadi pada dua orang atau lebih meliputi kekuasaan, kepemilikan, dan 

pertengkaran 2) Konflik Internal pada umumnya, terjadi pada tokoh utama 

drama tersebut terkait dengan keinginan, tuntutan, dan harapan, Marquaβ 

(1998:78). Munculnya konflik internal terhadap seorang tokoh terkait dengan 

pencarian jalan keluar atau solusi, yang kemungkinan jalan tersebut melibatkan 

dirinya sendiri. 

Dari uraian diatas menyatakan bahwa konflik eksternal adalah sebuah 

pertentangan yang dialami oleh antar tokoh. Sedangkan konflik internal ada 

ketika tokoh itu mengalami pertentangan batin terhadap dirinya sendiri terkait 

keinginannya atau harapan yang tidak sesuai. Jadi, peran konflik dalam sebuah 

drama adalah sebagai penggerak cerita sehingga menghasilkan suatu rangkaian 

cerita yang dramatik. 

 

2.4 Psikologi Sastra 

Secara umum, psikologi merupakan suatu cabang ilmu yang meneliti 

serta mempelajari tentang perilaku atau aktivitas – aktivitas yang dipandang 

sebagai manifestasi dari kehidupan psikis manusia. Psikologi membantu 

mengenalkan kepekaan pada kenyataan, mempertajam kemampuan pengamatan, 

dan menjamah pola – pola sebelumnya, Endaswara (2008). Objek studi utama 

dalam ilmu psikologi adalah manusia karena istilah psikologi diambil dari kata 

psyco yang berarti jiwa karena manusia adalah gambaran nyata dari sebuah 

tingkah laku. Adanya tokoh – tokoh dalam sebuah karya sastra merupakan 
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perwujudan tentang kehidupan manusia seputar konflik – konflik yang terjadi 

pada diri sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu psikologi dan sastra 

memiliki keterkaitan erat karena masih dalam lingkup perilaku manusia. 

Psikologi memiliki fungsi sebagai penjelajahan batin dan jiwa tiap 

individu melalui berbagai macam tindakan. Sedangkan sastra berperan untuk 

sarana penyampaian kehidupan nyata manusia sebagai makhluk sosial. Jadi, 

psikologi sastra merupakan salah satu kajian sastra yang bersifat interdesipliner 

karena memahami dan mengkaji sastra dengan menggunakan berbagai konsep 

dan kerangka teori yang ada dalam psikologi (Psikologi Sastra Teori dan 

Aplikasi, Wiyatmi, 2011:28).  

Ada tiga cara yang bisa dilakukan untuk menganalisa sebuah karya 

sastra melalui kajian psikologi sastra, yaitu 1) memahami unsur kejiwaan 

pengarang sebagai penulis; 2) memahami unsur kejiwaan para tokoh dalam 

karya sastra; 3) memahami unsur kejiwaan pembaca Ratna, (2004:343). 

Berdasarkan pada tata cara tersebut, maka penulis bermaksud menggunakan 

kajian psikologi sastra sebagai unsur kejiwaan para tokoh yang dikaitkan juga 

dengan konflik di dalamnya.Semiun (2006:61-67) berpendapat bahwa dalam 

kajian psikologi sastra, manusia memiliki tiga jenis kepribadian yang 

diantaranya 

1. Id 

Id merupakan kepribadian yang sudah dimiliki oleh manusia  

semenjakbayi. Id berisikan segala sesuatu yang diwariskan sejak lahir 

dan menjadi sebuah bawaan yang tidak perlu dipelajari terlebih dahulu. 

Secara psikologis Id merupakan tempat menyimpan energy psikis yang 

direpresentasikan melalui dunia batin. Fungsi id adalah mencari 

kesenangan, karena sistem kerja id sesuai pada pinsip kesenangan. 

 

2. Ego 

Ego tumbuh dalam diri manusia yang muncul pada masa bayi  

dan digunakan untuk berkomunikasi dengan dunia luar. Ego yang 

dimiliki oleh tiap individu berbeda karena ego adalah dasar 

pembentukan kepribadian manusia, karena ego membantu manusia 

untuk membedakan dirinya dengan lingkungan sekitarnya. Selanjutnya 

egoakan mengontrol manusia untuk memilih lingkungan yang akan 

memberi respons. Ada beberapa fungsi ego, antara lain: (i) memberikan 

kepuasan kepada kebutuhan tiap individu, (ii) menyesuaikan individu 
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dengan lingkungan sekitar, (iii) mengontrol hal – hal tertentu yang 

tidak diterima super ego, (iv) mengkoordinasikan dan menyesuaikan id 

dan super ego yang saling bertentangan, (v) menyeimbangkan 

kehidupan individu. 

 

3. Super Ego 

Super ego merupakan representasi dari pribadi manusia yang 

terbentuk menjadi sebuah moral atau etis dari kepribadian. Superego 

adalah perwujudan internal nila – nilai dan cita –cita yang berkembang 

pada sistem masyarakat, dimulai dari orang tua kepada anaknya dengan 

cara memberikan input mengenai perbedaan antara hal yang baik dan 

buruk. Super ego terbagi menjadi dua jenis, yaitu: suara hati dan ego 

ideal. Super ego dengan suara hati timbul karena adanya keinginan dari 

individu untuk menyesuaikan diri dengan norma – norma moral, 

sedangkan super ego dengan ego ideal timbul karena adanya pergantian 

antara tujuan realistik dengan tujuan moralistik agara mencapai sebuah 

kesempurnaan.  

 Super ego mengontrol sebuah tindakan dalam diri, semisal 

ketika muncul rasa bersalah maka ego melakukan tindakan yang 

berseberangan dengan super ego. Sebaliknya ketika muncul rasa 

rendah diri, maka ego tidak mampu memenuhi standar kesempurnaan 

super ego. Ada beberapa fungsi super ego, yaitu : (i) merintangi implus 

– implus, (ii) mendorong ego agar mengarah pada tujuan moralistic, 

(iii) mengejar kesempurnaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


